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ABSTRAK 

 

Sheriena Putri Suryadinata: 1701125005. “Tingkah Laku Macan Tutul Jawa 

(Panthera pardus melas Cuvier, 1809) Dalam Penggunaan Ruang Kandang 

Pamer Di Kebun Binatang Bandung”. Skripsi. Jakarta: Program Studi Pendidikan 

Biologi Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Muhammadiyah 

Prof. DR. HAMKA, 2021. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji tingkah laku macan tutul jawa dalam 

penggunaan ruang kandang pamer di Kebun Binatang Bandung. Metode 

penelitian yang digunakan adalah metode focal animal sampling. Populasi yang 

digunakan pada penelitian ini adalah 3 ekor macan tutul jawa, sedangkan sampel 

yang digunakan pada penelitian ini adalah macan tutul jawa jantan dan macan 

tutul jawa betina. Pada penelitian tingkah laku macan tutul jawa di KBB di 

dapatkan hasil yaitu perbedaan antara frekuensi dan durasi pada setiap 

individunya dan diperoleh macam-macam tingkah laku pada macan tutul jawa 

yaitu beristirahat, bergerak, berkomunikasi, bermain, grooming, kawin, makan, 

minum, dan urinasi. Tingkah laku yang paling sering dilakukan oleh macan tutul 

jawa adalah tingkah laku beristirahat dengan frekuensi dan durasi yaitu, macan 

tutul jawa betina (Maya) 57,51% (48 menit), macan tutul jawa jantan (Beuti) 

52,6% (40,2 menit), dan macan tutul jawa jantan (Sugih) 50% (39,6 menit), 

sedangkan untuk tingkah laku dengan frekuensi dan durasi terkecil berbeda-beda 

setiap individunya. Kehadiran pengunjung di KBB menyebabkan macan tutul 

jawa lebih banyak menghabiskan waktu untuk beristirahat. Sebagian besar waktu 

yang dilakukan oleh ketiga individu macan tutul jawa di dalam kandang pamer 

KBB adalah tingkah laku beristirahat. 

 

 

 

 

Kata kunci: Tingkah Laku, Macan Tutul Jawa, Kebun Binatang Bandung 
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ABSTRACT 

 

Sheriena Putri Suryadinata: 1701125005. “Behavior of the Javan Leopard 

(Panthera pardus melas Cuvier, 1809) in the Use of Exhibition Cages at the 

Bandung Zoo”. Thesis. Jakarta: Biology Education Study Program, Faculty of 

Teacher Training and Education, University of Muhammadiyah Prof. DR. 

HAMKA, 2021.  

 

This study aims to examine the behavior of the Javan leopard in the use of the 

exhibition enclosure at the Bandung Zoo. The research method used is the focal 

animal sampling method. The population used in this study were 3 Javan leopards, 

while the samples used in this study were male Javan leopards and female Javan 

leopards. In the study of the behavior of the Javan leopard in KBB, the results 

were obtained, namely the difference between the frequency and duration of each 

individual and obtained various kinds of behavior in the Javan leopard, namely 

resting, moving, communicating, playing, grooming, mating, eating, drinking, and 

urination. The behavior most often performed by the Javan leopard is resting 

behavior with frequency and duration, namely, female Javan leopard (Maya) 

57.51% (48 minutes), male Javan leopard (Beuti) 52.6% (40, 2 minutes), and the 

male Javan leopard (Sugih) 50% (39.6 minutes), while the behavior with the 

smallest frequency and duration varies from individual to individual. The 

presence of visitors at KBB causes the Javan leopard to spend more time resting. 

Most of the time that the three individual Javan leopards did in the KBB 

exhibition cage was resting behavior. 

 

 

 

Keywords: Behavior, Javan Leopard, Bandung Zoo 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Indonesia memiliki keanekaragaman spesies langka dan dilindungi 

yang tinggi di dunia, dan juga memiliki tingkat ancaman kepunahan yang 

tinggi, salah satunya adalah macan tutul jawa (Panthera pardus melas 

Cuvier, 1809) (Shanida et al. 2018). Berdasarkan Undang-Undang Nomor 

5 tahun 1990 tentang Konservasi Sumber Daya Alam Hayati dan 

Ekosistemnya (Mardiani, et al., 2008:3), maka status perlindungan dan 

pelestarian satwa liar akan menjadi semakin kuat (Gunawan, et al., 

2013:82). 

Macan tutul jawa merupakan family Felidae dan satwa endemik di 

Pulau Jawa yang termasuk dalam IUCN Red Data Book dengan kategori 

CR (Critically Endangered/Kritis) yaitu satwa yg memiliki risiko tinggi 

dalam kepunahan dengan tingkat yang ekstrim (Kristianto, et al., 2019:21-

45). Sebaran dan kelimpahan populasi macan tutul di Pulau Jawa belum 

diketahui dengan pasti tetapi diperkirakan terus mengalami penurunan 

yang disebabkan adanya perburuan liar dan penebangan hutan (Gunawan, 

et al., 2013:96).  

Upaya yang dilakukan untuk melindungi dan melestarikan macan 

tutul jawa dari kepunahan, diperlukan pengelolaan konservasi ex-situ (Sita 

dan Aunurohim 2013) dengan perlindungan manusia, maka satwa liar 
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(macan tutul jawa) dapat dikelola dan dimanfaatkan secara lestari dalam 

suatu habitat buatan (Alfalasifa dan Dewi 2019). 

 Salah satu lembaga konservasi eks situ yang mengkonservasi 

macan tutul jawa yaitu Kebun Binatang Bandung (KBB). Macan tutul 

jawa di KBB terdapat 3 ekor, oleh sebab itu upaya melindungi dan 

melestarikan macan tutul jawa perlu dilihat dari aspek-aspek ekologinya, 

salah satu aspeknya yaitu tingkah laku satwa. Tingkah laku satwa menjadi 

bentuk usaha satwa dalam menyesuaikan diri terhadap lingkungan 

(adaptasi), sehingga satwa memiliki kelangsungan hidup (Winarno dan 

Harianto, 2018:2).  

Satwa liar (macan tutul jawa) yang tidak mampu beradaptasi di 

habitat buatan maka akan menyebabkan stres dan menimbulkan tingkah 

laku abnormal yang nantinya dapat mempengaruhi kelangsungan 

hidupnya. Maka, diperlukan adanya penelitian mengenai “Tingkah Laku 

Macan Tutul Jawa Dalam Penggunaan Ruang Kandang Pamer Di Kebun 

Binatang Bandung”, agar mengetahui adaptasi dari macan tutul jawa 

melalui tingkah lakunya dalam keterbatasan ruang gerak di kandang pamer 

yang bukan habitat alaminya dan mengetahui tingkah laku macan tutul 

jawa terhadap kehadiran pengunjung di KBB, sehingga penelitian ini dapat 

menjadi data untuk manajemen KBB dan membantu konservasi satwa 

sebagai upaya pengelolaan satwa agar tidak punah dan tetap lestari.  
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, penulis mengidentifikasi 

masalah-masalah yang ada dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Apakah ada pengaruh tingkah laku Macan Tutul Jawa terhadap 

kehadiran pengunjung di KBB? 

2. Bagaimana tingkah laku umum macan tutul jawa di KBB? 

 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah diatas, dalam upaya membatasi 

ruang lingkup masalah yang terlalu luas atau terlalu lebar 

maka penelitian ini dibatasi pada Tingkah Laku Macan Tutul Jawa dalam 

Penggunaan Ruang Kandang Pamer di Kebun Binatang Bandung. 

 

D. Rumusan Masalah  

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, peneliti merumuskan pokok 

masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimana tingkah laku macan tutul 

jawa (Panthera pardus melas Cuvier, 1809) dalam penggunaan ruang 

kandang pamer di KBB ?”. 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan yang akan dicapai 

dalam penelitian ini adalah untuk mengkaji tingkah laku macan tutul jawa 

dalam penggunaan ruang kandang pamer di Kebun Binatang Bandung. 
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F. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah: 

1. Manfaat Individu  

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan 

individu tentang pentingnya konservasi untuk satwa, menanamkan 

kepedulian terhadap satwa, dan meningkatkan pengetahuan mengenai 

pola tingkah laku satwa terhadap lingkungannya yang bukan habitat 

aslinya. 

2. Manfaat Lembaga Konservasi 

Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kesejahteraan satwa 

yang ada di tempat konservasi, meningkatkan pengelolaan satwa agar 

menjadi lebih baik, dan lembaga konservasi dapat melaksanakan 

fungsinya dengan benar. 

3. Manfaat Pendidikan 

Penelitian ini diharapkan sebagai acuan dalam pembelajaran, 

dikarenakan penelitian ini sangat berkaitan dengan mata pelajaran 

biologi mengenai Adaptasi Makhluk Hidup, karena pola tingkah laku 

makhluk hidup yang erat kaitannya dengan penyesuaian diri terhadap 

suatu lingkungan tempat hidupnya (adaptasi).  

4. Manfaat masyarakat 

Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan 

terhadap masayarakat mengenai pentingnya menjaga dan melindungi 

satwa bagi kehidupan makhluk hidup, dan meningkatkan pengetahuan 
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masyarakat mengenai lembaga konservasi yang memiliki peranan bagi 

kelangsungan hidup satwa dan mengetahui pola tingkah laku satwa. 
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